BAB V
EVALUASI HASIL PERANCANGAN

5.1. Evaluasi Tahap Perancangan

Tahap evaluasi perancangan kemasan bubuk kopi DAS ini dilakukan
dengan tujuan untuk memberi gambaran mengenai tahapan yang dilalui selama
proses perancangan. Hal-hal yang dapat dievaluasi dalam proses perancangan

kemasan suatu produk adalah sebagai berikut ini:

1. Decision of strategy (Menentukan Strategi)
Pada tahap ini keputusan strategi diambil dari strategi pemilik usaha
bubuk kopi. Pemilik usaha ingin memperluas segmentasi pasar dengan
cara membuat desain kemasan yang baru. Berdasarkan hal ini peneliti
melakukan desain kemasan untuk menyempurnakan kekurangan yang
ada pada kemasan bubuk kopi DAS yang digunakan sekarang serta
membuat desain yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan
memanfaatkan item kata-kata kansei yang diperoleh dari responden
langsung.. Desain kemasan yang dibuat adalah lebih berfokus pada
bagian elemen desain bentuk, bahan kemasan, warna kemasan, merek
dan label kemasan. Dengan dilakukannya perancangan kemasan ini
produk bubuk kopi DAS ini memiliki nilai tambah tersendiri. Kemasan
yang didesain memiliki estetika dan struktur bentuk yang menarik yang

sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai produk oleh-oleh.

2. Collection of kansei word (mengumpulkan kansei word)
Pengumpulan kansei word dilakukan dengan penyebaran kuesioner
terbuka kepada 30 responden. Dari kuesioner terbuka maka diperoleh
kata-kata kansei. Sehingga diperolen 5 kata kansei yang terpilih.
Kemudian kata tersebut digunakan sebagai acuan dalam pembuatan
perancangan desain kemasan bubuk kopi DAS dan pembuatan semantic
differential. Kata kansei yang didapat yaitu, praktis, aman, ramah

lingkungan, unik, font menarik, reusable dan informatif.



3. Setting of Semantic Differential Scale (menyusun struktur Semantic Differential
untuk kansei word)
Setelah didapatkan kata kansei yang terpilih, selanjutnya membuat
kuesioner semantic differential dengan memberikan pembobotan pada
kata kansei yang telah didapat dengan memberikan form kuesioner
berupa 5 skala. Maka didapatkan kansei negative dan kansei positif dari 5
kata kansei yang terpilih.

4. Collection of other product sample (mengumpulkan sampel produk)

Penetapan karakteristik desain dilakukan dengan mengumpulkan
beberapa kemasan produk bubuk bubuk kopi yang dijabarkan
spesifikasinya untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan yang dimiliki
kemasan pembanding. Produk pembanding yang digunakan sejumlah 8
produk yang merupakan produk bubuk kopi. Sampel akan dievaluasi
dengan menggunakan penilaian kata kansei sehingga dapat diketahui kata
kansei mana saja yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan dari sampel
kemasan bubuk kopi yang ada.

5. A list item/category (daftar item dan kategori)
Item atau kategori menggambarkan spesifikasi desain tentang produk
sampel yang dikumpulkan. Semua sifat produk dijelaskan. Untuk warna,
bentuk, bahan, merek, logo dan lain-lain. Produk sampel yang didapatkan
berdasarkan hasil dari stimuli dari 3 item yang terdiri dari 10 kategori.
Sehingga didapatkan 16 kombinasi maksimal. Jumlah stimuli yang
terlalu banyak, bisa dilakukan pengurangan stimuli, sehingga didapatkan

8 produk sampel.

6. Evaluation experiment (Evaluasi Percobaan)
Pada tahap ini responden diminta mencatat perasaan mereka dengan
katakata kansei untuk setiap sampel. Kuesioner kedua bertujuan untuk
mengetahui hubungan kansei word dengan elemen desain kemasan. Pada

kuesioner kedua sampel yang ditunjukkan sebanyak 8 sampel.



7. Statistical Analysis (analisis statistic)
Data yang sudah di evaluasi akan dianalisa menggunakan analisis
statistik multivariate. Kansei menggunakan metode conjoint analysis.
Analisis conjoint bertujuan untuk menentukan bagaimana persepsi
seseorang terhadap suatu objek yang terdiri dari satu atau banyak bagian.
Hasil dari rekapitulasi utilitas dengan nilai tertinggi maka desain yang

terpilih yaitu desain 4 dan 8 yang memiliki 3 kategori utilitas terbesar.

8. Interpretation Of The Analyzed Data (Interpretasi Data Yang Di Analisis)
Hasil perhitungan statistic dianalisis untuk mendapatkan desain
spesifikasi berdasarkan kuesioner kansei. Kategori desain dipilih
berdasarkan kategori yang memiliki jumlah terbanyak untuk kata kansei
dengan nilai utility terbesar. Sehingga desain yang terpilih yaitu desain 4
dan 8 yang memiliki 3 kategori dengan utilitas terbesar. Kemudian
membuat desain alternative sebanyak 2 desain sesuai dengan hasil desain

yang terpilih.

9. Pemilihan Desain Kemasan
Pada tahap ini hasil yang didapatkan adalah alternative desain 2. Hasil
perhitungan statistic dianalisis untuk mendapatkan desain spesifikasi
berdasarkan kuesioner kansei. Sehingga desain yang terpilih yaitu

alternative desain 2 yang memiliki 4 kategori dengan utilitas terbesar.

5.2. Evaluasi Perbandingan Kemasan Dengan Mengidentifikasi Faktor
Desain

Kemasan Setelah proses perancangan telah selesai, pada tahapan
selanjutnya adalah melakukan pengujian pada hasil rancangan yang telah dibuat.
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah perancangan yang dilakukan telah
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan cara
memaparkan aspek desain kemasan dari struktur atau estetika dari kemasan yang
telah dirancang dengan kemasan sebelumnya. Berikut pada gambar 5.1
merupakan tampilan gambaran produk sebelum dan sesudah dilakukan proses

perancangan.
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Gambar 5.1 Perbandingan Kemasan Sebelum dan Sesudah

Untuk penjelasan lebih detail tentang kemasan sebelum dan sesudah

perancangan dapat dilihat penjabarannya pada tabel 5.1 berikut ini:

Bentuk Tampilan 1. Menarik !/

X
2. Ciri Khas X v
3. Unik X \
Bahan Kemasan 1. Bahan Aman X N
2. Tidak Mudah X v
Robek
3. Tidak Mudah X J
Tumpah
Ergonomis 1.Mudah Dibawa X N
2.Mudah Dibuka X v
3. Simpel X \
Lingkungan 1.Dapat Dipakai X N
Lagi
Komunikasi 1. Mudah Dibaca X N
Pengaman 1. Tidak Mudah X N
Robek

Sumber: Proses Perancangan Tugas Akhir, 2022



BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penelitian ini membahas mengenai perancangan ulang kemasan bubuk
kopi DAS. Pada penelitian kali ini dapat diperoleh 5 usulan perubahan
yang diusulkan oleh konsumen yaitu berupa kepraktisan kemasan,
informasi pada kemasan, bahan yang sehat atau ramah lingkungan dan
kemasan yang menarik agar menarik minat pelanggan lebih banyak.

2. Dalam menyikapi permasalahan yang dialami oleh UMKM adalah
memasarkan produk ke toko oleh-oleh dengan kemasan yang
digunakan sekarang. Karena produk yang dipasarkan ke toko oleholeh
harus memenuhi syarat BPOM dan dengan kualitas kopi yang
premium dan kemasan yang baik untuk meningkatkan daya tarik
produk dengan memenuhi syarat dari fungsi kemasan seperti dapat
melindungi dan mengawetkan produk, sebagai identitas produk dan
menambah daya tarik calon pembeli.

3. Metode kansei engineering dipilih karena dengan metode ini itemitem
dalam pertimbangan desain kemasan diperoleh langsung dari
keinginan konsumen, berdasarkan preferensi konsumen terhadap
inovasi yang telah dilakukan, kemudian diterapkan kedalam parameter
desain. Preferensi konsumen dapat diartikan sebagai kesukaan, pilihan
atau sesuatu hal yang lebih disukai konsumen.

4. Berdasarkan pengolahan analisis data dan tujuan maka penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa alternative desain yang terpilih adalah
alternative desain yang ke 2, karena hampir semua faktor desain
kemasan yang mempengaruhi diwakili oleh alternative ke 2,
Perbandingan kemasan lama dan kemasan baru terlihat dari faktor
bentuk dan tampilan, bahan kemasan, ergonomis, lingkungan,

komunikasi, pengamanan dan faktor estetika.



6.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dengan mtode kansei engingeering diharapkan
lebih banyak dalam penggunaan kansei word dan dilanjutkan dengan
menggunakan metode kansei engineering yang lain sebagai

pembanding hasil penelitian ini.

2. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis kansei engineering type
I. diharapkan untuk penelitian selnjutnya untuk menggunakan jenis
type 11, 1l dan IV,



